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ABTRACT

This research wants to reveal how the positive role of blater in
minimalizing the crime act and how the way blater communicates with the society
in order to decrease the teenager’s naughtiness in Planggiran village. This study
also wants to change the society’s perception about the existence of blater in
Madura that be assumed as crime actor. However, in the fact blater also has
positive role in minimalizing the crime.

The kind of research that be used in this research is qualitative approach
which is a research procedure that gives the result as descriptive data in the form
of word. The location of research that be used is in Planggiran village,
Tanjungbumi subdistrict, Bangkalan regency. This location is chosen with the
consideration of the existence of positive role of blater in this location that
influences the safety of Planggiran village, Tanjungbumi subdistrict, Bangkalan
regency. The subjects that had been chosen by the researcher are blater, elite
blater, public figure, and teenager. Then, if we take a look at the way or technique
to collect the data, the technique of collecting data had been done by observation,
interview, and documentation. Data analysis that been used are Data Reduction,
Data Display, Conclusion Drawing/Verification. While, the techniques to prove
the validity of data are reobservation, source triangulation, time triangulation, and
analysis of negative cases.

The result of this research shows that the role of blater communication in
minimalizing the crime in Planggiran village, Tanjungbumi subdistrict, Bangkalan
regency, is done by the communication of inter individual by using facebook as
the supervision tool in decreasing the teenager’s naughtiness. Beside that, the inter
individual communication by folk media Remoh to minimalize the crime, inter
individual communication between blater and village’s teenager in Planggiran
village by face to face or using the other tools had been reached. So that, it can
decreases the crime in Planggiran village, Tanjungbumi subdistrict, Bangkalan
regency.
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ABSTRAK

Penelitian ini ingin mengungkap bagaimana peran positif blater dalam
meminimalisir tindak kriminal dan bagaimana cara blater berkomunikasi dengan
masyarakat sehingga dapat menekan kenakalan pemuda di desa Planggiran.
Penelitian ini juga ingin mengubah persepsi masyarakat tentang tokoh blater di
Madura yang selama ini blater dianggap sebagai pelaku kejahatan yang dimana
pada kenyataannya tokoh blater juga memiliki peran positif dalam meminimalisir
tindak kriminal

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa tulisan. Lokasi penelitian ini di lakukan di desa Planggiran, Kecamatan
Tanjungbumi, Kabupaten Bangkalan. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa di desa ini terdapat peran positif blater yang sangat berpengaruh dalam
mengamankan desa Planggiran, Kecamatan Tanjungbumi, Kabupaten Bangkalan.
Subjek yang telah peneliti tentukan yaitu blater, elite blater, tokoh masyarakat,
dan tokoh pemuda. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Analisi data yang di
gunakan yaitu Data Reduction (reduksi data), Penyajian Data (Data Display),
Conclusion Drawing/Verification. Sedangkan teknik kabsahan datanya adalah
perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber, triangulasi waktu dan analisis
kasus negatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran komunikasi blater
blater dalam meminimalisir tindak kriminal di desa Planggiran Kecamatan
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, dilakukan dengan komunikasi antar pribadi
bermedia melalui facebook sebagai media pengawasan untuk menekan kenakalan
pemuda. Di samping itu komunikasi antarpribadi melalui folk media remoh untuk
meminimalisir tindak kriminal, komunikasi antarpribadi antara blater dengan
pemuda di desa Planggiran secara tatap muka maupun bermedia telah tercapai
sehingga mengurangi dan menekan angka kriminal di desa Planggiran Kecamatan
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan
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